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ABSTRAK 

Deni Novalita Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII MTsN Lubuk Gadang Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan muara dari 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah. Berdasarkan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTsN 
Lubuk Gadang diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa masih rendah. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah model 
pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII MTsN Lubuk Gadang dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah static group conparison. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang tahun pelajaran 
2013/2014. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. 
Kelas VIII.5 merupakan kelas eksperimen sedangkan kelas VIII.4 merupakan 
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang 
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ratunya ilmu pengetahuan sekaligus pelayannya 

(Suherman 2003:25). Pernyataan ini muncul dikarenakan matematika merupakan 

salah satu cabang ilmu yang berfungsi sebagai alat, pola berpikir, dan 

pengetahuan. Matematika sebagai alat berfungsi untuk memahami atau 

menyampaikan informasi. Matematika sebagai pola berpikir berfungsi dalam 

membentuk pemahaman dan penalaran terhadap suatu permasalahan. Sedangkan 

sebagai pengetahuan, matematika bertugas untuk melayani penemuan dan 

pengembangan berbagai ilmu pengetahuan lainnya.  

Terlepas dari ketiga fungsi di atas, manusia sangat memerlukan 

matematika dalam memenuhi berbagai kebutuhan atau menyelesaikan masalah 

sehari-hari, seperti: berhitung, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, hingga 

menafsirkan data. Hal ini menyebabkan matematika selalu dipelajari disetiap 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, hingga perguruan tinggi.  

Selain untuk memenuhi fungsi di atas, pembelajaran matematika di 

sekolah juga mempunyai beberapa tujuan penting. Sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas:2006),  

bahwa pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan untuk: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah.  
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu  
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, dapat diketahui 

bahwa tujuan utama pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Alasannya 

adalah, dari 5 point tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006, 4 diantaranya berujung pada tercapainya 

kemampuan untuk menggunakan ilmu matematika dalam pemecahan masalah.  

Masalah yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari tentu tidak 

semuanya merupakan permasalahan matematika. Akan tetapi, dengan 

mempelajari matematika di sekolah, manusia dipersiapkan agar dapat 

menggunakan pola berpikir matematikanya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang  terdapat dalam 

Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Matematika yang berbunyi: 

“matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 

matematika dan pola berpikir matematika dalam kehidupan sehari-hari (contextual 

problem) dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan  (dalam Suherman, 

2003:58).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa  memecahkan  

masalah  bukan  saja merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika, 

tetapi sekaligus merupakan alat untuk melakukan belajar matematika tersebut. 

Selain itu, matematika juga merupakan sarana dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.  Oleh  karena  itu,  kemampuan  pemecahan  

masalah siswa menjadi fokus utama pembelajaran matematika di sekolah saat ini, 

mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

Seorang siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika, ketika  siswa tersebut mampu untuk mencapai kriteria-kriteria 

tertentu. Kriteria-kriteria ini biasa dikenal dengan indikator pemecahan masalah 

matematika. Akan tetapi, tidaklah mudah untuk mencapai kriteria tersebut karena 

dalam setiap permasalahan selalu terdapat tantangan yang harus diselesaikan. 

Lebih lanjut, hal ini terungkap berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan di MTsN Lubuk Gadang berlokasi di Kenagarian Lubuk Gadang, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika siswa 

kelas VIII MTsN Lubuk Gadang, diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih rendah. Menurut guru yang mengajar, hal ini 

diketahui dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk mengetahui kebenaran hal 

ini, maka dilakukan pengamatan guna memperoleh informasi lebih lanjut 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTsN 
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Lubuk Gadang. Kegiatan wawancara dan pengamatan dilakukan pada tanggal 7, 

10, dan 14 Januari 2014. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2014 

pada materi keliling dan luas lingkaran, diketahui bahwa siswa memang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Selama pengamatan berlangsung, guru 

memberikan dua buah soal latihan yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Berikut adalah soal pertama yang diberikan guru: 

“Pak Danu akan membuat taman berbentuk lingkaran dengan diameter 

21m. Tepat di tengah taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk 

lingkaran dengan diameter 14m. Jika tanah di sekeliling kolam akan 

ditanami rumput dengan biaya Rp.8500 permeter. Berapakah biaya yang 

diperlukan untuk menanam rumput tersebut?” 

Jawaban salah seorang siswa dari permasalahan di atas dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut: 

 
      Gambar 1. Salah satu jawaban siswa dari soal pemecahan masalah. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa kurang memahami permasalahan 

yang diberikan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, siswa hanya menentukan 
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luas taman dan mengalikan biaya penanaman rumput dengan luas taman tersebut 

tanpa memperhitungkan luas kolam yang berada di tengah taman. Artinya, siswa 

menganggap rumput ditanam diseluruh bagian taman. Sebaliknya, penyelesaian 

yang harus ditentukan pada permasalahan di atas adalah berapa biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menanam rumput yang  akan ditanam di sekeliling kolam. 

Dengan demikian, terlebih dahulu siswa harus menentukan berapa luas bagian 

yang ditanami rumput. Akan lebih baik jika siswa mampu mengkontekstualkan 

permasalahan dengan cara menggambarkannya terlebih dahulu.  

Lebih lanjut, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa ini terungkap ketika siswa masih belum mampu menyelesaikan soal kedua 

yang juga menuntut kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut 

merupakan soal kedua yang diberikan guru: 

“Budi menemukan sebuah roda bekas saat perjalanan pulang sekolah. 

Roda tersebut memiliki jari-jari sepanjang 25cm. Berapakah panjang 

lintasan yang dapat ditempuh roda tersebut jika roda berputar sebanyak 

200 kali?”. 

Jawaban salah seorang siswa pada permasalahan ini dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Salah satu jawaban siswa dari soal pemecahan masalah. 

Terlihat pada Gambar 2, yang dilakukan siswa hanya mengalikan jari-jari 

roda dengan banyak putaran yang dilakukan roda. Hal ini juga menunjukkan 
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bahwa siswa belum mampu memahami permasalahan yang diberikan. Siswa tidak 

mampu mengembangkan strategi pemecahan masalah  yang tepat dalam membuat 

dan menafsirkan model matematika dari permasalahan yang diberikan.  

Penyelesaian yang harus ditentukan pada permasalahan di atas adalah 

menghitung panjang lintasan yang ditempuh roda jika roda berputar sebanyak 200 

kali. Jari-jari roda tersebut adalah 25cm. Untuk menjawab permasalahan di atas, 

siswa terlebih dahulu harus mampu mengkontekstualkan permasalahan yang 

diberikan. Satu kali  putaran artinya roda berkeliling satu kali. Dengan demikian, 

untuk menjawab permasalahan di atas siswa harus menentukan berapa keliling 

roda lalu mengalikannya dengan banyak putaran yang dilakukan roda. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah matematika, berdampak pada rendahnya hasil 

belajar pemecahan masalah matematika siswa. Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) mata pelajaran matematika yang ditetapkan di MTsN Lubuk Gadang 

adalah 78. Kenyataan ini diketahui setelah dilakukan analisis terhadap dua buah 

soal latihan yang diberikan guru sebelumnya. Persentase siswa yang tuntas 

berdasarkan KKM saat menyelesaikan kedua soal tersebut dapat dilihat  pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Persentase siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang tahun pelajaran 
2013/2014 yang tuntas berdasarkan KKM pada tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 

No Kelas Jumlah siswa Siswa yang tuntas 
Jumlah Persen 

1 VIII.1 32 3 9,375 
2 VIII.2 43 1 2,32 
3 VIII.3 40 0 0 
4 VIII.4 42 2 4,76 
5 VIII.5 42 4 9,52 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang masih sangat rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika yang tercantum 

dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 belum tercapai secara optimal. 

Berdasarkan kenyataan ini juga dapat diketahui bahwa siswa belum mampu 

menggunakan pola berpikir matematika dalam kehidupan sehari-harinya, karena 

kedua permasalahan yang diberikan di atas merupakan permasalahan matematika 

yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan perkataan lain, 

diketahui bahwa tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam GBPP 

matematika  seperti yang dijabarkan sebelumnya juga belum tercapai optimal. 

Untuk mengetahui lebih lanjut penyebab terjadinya masalah ini, maka dilakukan 

wawancara dengan guru dan siswa pada tanggal 10 dan 14 januari 2014. 

Setelah dilakukan wawancara dengan siswa, diketahui bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 

karena tidak mampu mendefenisikan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari 

soal. Lebih lanjut, siswa mengaku tidak tahu langkah atau prosedur apa yang 

harus mereka lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain itu, 

siswa menganggap soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah 

adalah soal yang bertele-tele meskipun tidak menutup kemungkin masalah yang 

terdapat dalam soal tersebut dapat terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. 

Pernyataan siswa ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

mengkontekstualkan permasalahan sehingga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru yang mengajar, diketahui bahwa 

salah satu upaya yang telah dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan membahas contoh soal yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah matematika bersama siswa. Akan tetapi, menurut guru yang mengajar, 

membahas soal bersama siswa menyita banyak waktu. sering sekali guru 

menghabiskan 2 jam pelajaran hanya untuk membahas dua soal yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah matematika. agar siswa tidak ketinggalan 

pelajaran, maka guru memberikan tugas berupa soal-soal kemampuan pemecahan 

masalah matematika untuk dikerjakan siswa dirumah. Menurut guru yang 

mengajar, cara ini dirasa kurang efektif sebab masih banyak siswa yang tidak 

mampu menyelesaikan tugas tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu upaya lain yang dilakukan untuk 

membantu siswa agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematikanya. Siswa perlu dibiasakan untuk menyelesaikan masalah sendiri. 

Selain itu, siswa perlu dilatih mengkontekstualkan permasalahan matematika agar 

permasalahan yang diberikan lebih mudah diselesaikan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

dalam pembelajaran matematika.  

Model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa (Nuhadi dalam Rusman 2012:189). Dalam model pembelajaran 

kontekstual, proses pembelajaran selalu diawali dengan mengajukan 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari 
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siswa. Selain itu, dalam model pembelajaran ini siswa dibiasakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah baru yang belum pernah dihadapi sebelumnya.  

Penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam pemebelajaran 

matematika secara bertahap dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Sebab, dalam model pembelajaran ini terdapat tujuh prinsip 

dasar yang sangat berguna untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Ketujuh prinsip tersebut diataranya: konstruktivisme, 

menemukan, bertanya, pemodelan, masyarakat belajar, refleksi, dan penilaian 

sebenarnya. Penggunaan model ini diharapkan dapat membantu siswa guna 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

sudah dimiliki untuk diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapkan kepadanya. 

Berdasarkan uraian di atas, mengingat pentingnya pembelajaran 

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, maka judul yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah “Penggunaan 

Model Pembelajaran Kontekstual untuk  Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah matematika Siswa Kelas VIII MTsN Lubuk Gadang 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yang terjadi, diantaranya: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih rendah. 
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2. Siswa tidak mampu menggunakan pola berpikir matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Hasil belajar pemecahan masalah matematika siswa masih rendah 

C. Batasan Masalah. 

Berdasarkan beberapa masalah yang sudah diidentifikasi di atas dan 

mengingat keterbatasan yang dimiliki, maka penelitian ini  difokuskan pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah penggunaan 

model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

MTsN Lubuk Gadang dibandingkan dengan penggunaan model  pembelajaran 

konvensional? 

E. Hipotesis 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang dibandingkan dengan 

penggunaan model  pembelajaran konvensional  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam 



11 
 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang dibandingkan dengan 

penggunaan model  pembelajaran konvensional  

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memilih model pembelajaran matematika yang tepat. 

2. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya. 

3. Bagi peneliti sebagai calon guru, sebagai tambahan ilmu pengetahuan. 

4. Bagi peneliti dibidang pendidikan, sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kontekstual 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII MTsN Lubuk Gadang dibandingkan dengan 

penggunaan model pembelajaran konvensional.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah: 

1. Guru diharapkan menjadikan model pembelajaran kontekstual sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

2. Siswa diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematikanya. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan banyak berlatih mengerjakan soal dan mencari informasi dari 

berbagai sumber yang dapat digunakan untuk mengembangkan daya 

berpikirnya sehingga lebih kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan 

yang diberikan. 

3. Bagi rekan peneliti selanjutnya yang tertarik  dengan model pembelajaran 

kontekstual ini hendaknya dapat mencobakan pada materi yang menuntut 
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kompetensi dan indikator matematika yang berbeda dan dapat 

mengembangkannya pada indikator pemecahan masalah matematika yang 

lebih luas. 

4. Sekolah hendaknya menyediakan lebih banyak sarana dan sumber belajar yang 

dapat mendukung proses pembelajaran karena keterbatasan sumber belajar juga 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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